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Abstrak

Variasi spasial dan temporal lingkungan, serta aktivitas antropogenik telah
mengakibatkan perubahan kondisi fisika dan kimia perairan. Perubahan ini memengaruhi
kelimpahan dan struktur komunitas plankton. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kelimpahan dan struktur komunitas plankton di Sungai Pasir yang mengalir dari Kabupaten
Kulon Progo, Yogyakarta, hingga Kabupaten Purworejo, Jawa Tengah. Penelitian dilaksanakan
dari bulan Desember 2019 hingga Januari 2020. Pengambilan sampel air dan plankton
dilakukan menggunakan metode purposive sampling, yang diwakili oleh lima stasiun, dan
sampel diambil dari empat titik di setiap stasiun. Parameter kualitas air yang meliputi suhu,
salinitas, kecepatan arus, pH, kandungan bahan organik, serta konsentrasi nitrat dan fosfat
diukur sebagai data pendukung. Data plankton dianalisis untuk mengetahui kelimpahan, indeks
keanekaragaman, dan dominansi plankton di masing-masing stasiun. Hasil penelitian
menunjukkan kepadatan plankton rata-rata sebesar 3.002 individu/L dengan kepadatan tertinggi
di Stasiun 5 sebesar 4.152 individu/L. Indeks keanekaragaman rata-rata sebesar 1,11 (kategori
sedang) dan indeks dominansi rata-rata sebesar 0,03 (kategori rendah). Indeks keanekaragaman
dan kelimpahan plankton terendah terdapat di Stasiun 4, disebabkan oleh kandungan nitrat dan
fosfat yang cukup tinggi karena berdekatan dengan permukiman penduduk. Fitoplankton yang
mendominasi adalah dari kelas Chlorophyceae dan Bacillariophyceae, sedangkan zooplankton
dominan adalah dari kelas Maxillopoda dan Branchiopoda.

Kata kunci: antropogenik, kepadatan, struktur komunitas, plankton, Sungai Pasir

Abstract
The Abundance and Community Structure of Plankton in the Pasir River from

Kulon Progo Regency (Yogyakarta) to Purworejo Regency (Central Java). The spatial and
temporal variations of environment and anthropogenic activities have resulted in changes in the
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physical and chemical conditions of the waters. These changes thereby affect the abundance
and structure community of the plankton in the aquatic environment. This study aims to
determine plankton's abundance and structure community in the Pasir River that flows from
Kulon Progo Regency, Yogyakarta, to Purworejo Regency, Central Java. The research was
conducted in the Pasir River from December 2019 to January 2020. The samplings were carried
out using a purposive sampling method at five sampling stations, and the samples were collected
from the predetermined four sampling points in each station. Water quality parameters
including temperature, salinity, current velocity, pH, organic matter contents, nitrate and
phosphate concentrations were also measured as supporting data. The plankton data were
analyzed to determine the abundance, diversity, and dominance indexes. The results showed
that the average plankton density was 3,002 individuals/L, with the highest density occurring
at Station 5 (4,152 individuals/L). The average diversity index was 1.11 (medium category),
and the average dominance index was 0.03 (low category). The lowest abundance and diversity
index were found at Station 4 due to the high concentrations of nitrate and phosphate because
the location was close to residential areas. The dominant phytoplanktons were the
Chlorophyceae and Bacillariophyceae classes, while the zooplanktons were Maxillopoda and
Branchiopoda.

Keywords: anthropogenic, density, community structure, plankton, Pasir River

Pendahuluan tri, pertanian, maupun polutan domestik
yang masuk ke sungai (Tavsanoglu &
Plankton merupakan biota akuatik Akbulut, 2019). Sungai Pasir yang
yang bersifat mikroskopik dan hidup cenderung bersifat payau banyak digunakan
mengikuti arus di perairan tawar dan asin oleh masyarakat untuk usaha budi daya
(McManus &  Woodson, 2012). tambak udang di sekitar aliran sungai.
Fitoplankton  berperan dalam rantai Kawasan yang berdekatan dengan muara
makanan sebagai produsen primer (Chai et sungai juga telah dikembangkan untuk
al., 2016). Fitoplankton mencerminkan wisata hutan bakau oleh masyarakat
kualitas perairan melalui  perubahan setempat. Aktivitas-aktivitas tersebut telah
struktur komunitas, pola distribusi, dan mengubah lingkungan abiotik dan biotik
proporsi dari spesies tertentu yang sensitif ekosistem di Sungai Pasir, di antaranya
terhadap perubahan lingkungan (Gharib et parameter fisika-kimia-biologi lingkungan
al., 2011). Zooplankton berperan sebagai perairan Sungai Pasir, dan kelimpahan serta
mata rantai primer dan sekunder dalam struktur komunitas plankton di sungai
rantai makanan (Abdulwahab & Rabee, tersebut. Sharma et al. (2016) menyatakan
2015). Zooplankton juga berperan dalam bahwa parameter fisika dan kimia perairan
pengaturan kelimpahan dan distribusi memengaruhi distribusi fitoplankton di
sumber daya hayati kelautan (Ndour et al., perairan. Hal yang sama juga dinyatakan
2014). oleh Haroon & Hussian (2017) bahwa
Sungai Pasir menghubungkan Sungai perubahan komposisi struktur plankton
Bogowonto yang terletak di Kabupaten merupakan  akibat  dari  perubahan
Kulon Progo, Yogyakarta, dengan Kali Jali karakteristik fisika-kimia perairan dan
yang terletak di Kabupaten Purworejo, interaksi antara spesies. Penelitian ini
Jawa Tengah (PPID Kabupaten Purworejo, bertujuan untuk mengetahui kelimpahan
2015). Ekosistem sungai merupakan dan struktur komunitas plankton di Sungai
ekosistem yang paling terdampak oleh Pasir sebagai dampak dari perubahan fungsi
berbagai aktivitas manusia, baik dari indus- ekosistem di sungai tersebut.
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Bahan dan Metode

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan dari bulan
Desember 2019 hingga Januari 2020 di
sepanjang Sungai Pasir yang mengalir dari
Kabupaten Kulon Progo, Daerah Istimewa
Yogyakarta, sampai Kabupaten Purworejo,
Jawa Tengah. Pengambilan  sampel
dilakukan setiap dua minggu sekali dari
lima stasiun yang berbeda di sepanjang
aliran sungai dengan metode purposive
sampling yang diharapkan dapat mewakili
kondisi sebenarnya di lapangan. Lokasi
stasiun penelitian diperlihatkan dalam
Gambar 1. Empat titik ditentukan sebagai
ulangan pengambilan sampel dari masing-
masing stasiun.

Pengambilan Sampel

Pengambilan ~ sampel  plankton
dilakukan pada pagi hari pada saat air di
kawasan hutan bakau sedang surut.
Pengambilan sampel plankton mengacu
pada Standard Method (APHA, 1981).
Sampel plankton diambil menggunakan

plankton net bernomor 25 dengan ukuran
mata jaring 64 pum. Pengambilan sampel
plankton dilakukan dengan cara mengambil
air sungai sebanyak 20 L di masing-masing
titik pengambilan di  Sungai Pasir
menggunakan bejana plastik, kemudian air
sungai disaring menggunakan plankton net
untuk menghasilkan sampel air sebanyak 50
mL di dalam botol flakon. Sampel air hasil
penyaringan tersebut lalu dimasukkan ke
dalam botol film dan ditetesi formalin
konsentrasi 4%, kemudian diamati di
bawah mikroskop.

Parameter Kualitas Air

Parameter fisika dan kimia diukur
sebagai data pendukung untuk memperkuat
status kualitas air yang meliputi suhu air,
kecepatan arus, jenis substrat dasar, pH air,
salinitas, DO  (Dissolved  Oxygen)
menggunakan Water Quality Checker
(WQC AZ 86031). Bahan Organik (BO)
ditentukan  dengan  metode ftitrasi,
sedangkan kandungan nitrat dan fosfat
diukur dengan metode spektrofotometri
(APHA, 1981).
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Gambar 1. Lokasi stasiun penelitian di Sungai Pasir
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Analisis Data
Kepadatan plankton (N) dihitung
dengan rumus:

N = Tx V 9
“TLxvxPxw "
Keterangan:

N : Kepadatan plankton (individu/L)

T : Luas cover glass (mm?)

V : Volume konsentrat plankton dalam
botol tamping

n :Jumlah plankton dalam bidang
pandang

L : Luas lapangan pandang dalam
mikroskop (mm?)

v : volume konsentrat plankton di bawah
cover glass

P :Jumlah lapangan pandang

W : Volume air sampel yang disaring

Keanekaragaman plankton (H’)
dihitung dengan rumus Shannon dan
Wiener sebagai berikut:

=3

Keterangan:

H’ : indeks diversitas Shannon-Wiener
ni : jumlah individu tiap spesies

N : jumlah total individu

Kategori nilai indeks Shanon-Wiener
mempunyai Kisaran tertentu, yaitu H* < 1
menunjukkan keanekaragaman rendah, 1 <
H’> < 3 menunjukkan keanekaragaman
sedang, dan H’ > 3 menunjukkan
keanekaragaman tinggi.

Dominansi plankton (C) dihitung
untuk menentukan dominansi jenis tertentu
berdasarkan Simpson dengan rumus:

=)
B N
Keterangan:
C :indeks dominansi Simpson

ni : jumlah individu tiap spesies
N : jumlah total individu

Kategori nilai indeks dominansi Simpson
mempunyai kisaran tertentu, yaitu: 0 < D <
0,3 menunjukkan dominansi rendah, 0,3 <
D < 0,6 menunjukkan dominansi sedang,
dan 0,6 < D < 1 menunjukkan dominansi

tinggi.

Hasil

Distribusi, Kepadatan, Keanekaragam-
an, dan Dominansi Plankton

Terdapat 44 spesies berbeda yang
ditemukan di Sungai Pasir (Tabel 1).
Bacillariophyceae dan  Chlorophyceae
merupakan kelas yang paling dominan di
Sungai Pasir. Spesies fitoplankton yang
paling dominan dan ditemukan di semua
stasiun adalah  Chlorella variegatus,
Symploca muacorum, Scenedesmus bijuga,
Synechocystis  agautilis,  Botrydiopsis
arhiza, dan  Nitzschia  acicularia.
Zooplankton yang mendominasi Sungai
Pasir adalah Cyclops sp. dan Diaptomus sp.
dari kelas Maxillopoda, serta Brachionus
sp. dari kelas Branchiopoda.

Tabel 1. Spesies plankton dan distribusinya di Sungai Pasir

Stasiun

No. Spesies Kelas 1 > 3 4 5 Jumlah
1 Acanthodiaptomus
pacificus Maxillopoda 13 6 - 5 9 33
2  Canthocamptus
staphylinus Maxillopoda 14 - 17 8 5 44
3 Cyclops magnus Maxillopoda 3 - 7 - 1 11
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Cyclops stranuus
Cyclops vacinus
Diaptomus kenai
Osphranticum
labronectum

Melosira agussizii
Melosira distans
Nitzschia acicularia
Rhizosolenia longiseta
Synedra Pulchella var
lanceolata

Synedra Pulchella var
radians

Eudorina unicocca
Chlorococcun humicola
Planktosphaeria
Onychonema leave var
micracanthum
Scenedesmus armatus
Scenedesmus bijuga
Sphaerocystis schroeteri
Zygnemopsis americana
Ceriodaphnia megalope
Diaphanosoma
brachhyurum
Grimaldina brazzai
Pleuroxus denticulatus
Pseudosida bidentata
Pleuroxus striatus
Brachionus bidentata
Brachionus pala

Elosa woralli
Monostyla lunaris
Plectonema tomasiniana
Symploca muacorum
Synechocystis aqautilis
Protococcus viridis
Chlorella variegatus
Spirogyra proficia
Astylozoon faurei
Botrydiopsis arhiza
Chrysocapsa planktonica
Closterium cornu var
javanicum

Heleopera rosea
Polycystis incerta
Chlamydophrys minor
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Maxillopoda
Maxillopoda
Maxillopoda

Maxillopoda
Bacillariophyceae
Bacillariophyceae
Bacillariophyceae
Bacillariophyceae

Bacillariophyceae

Bacillariophyceae
Chlorophyceae
Chlorophyceae
Chlorophyceae

Chlorophyceae
Chlorophyceae
Chlorophyceae
Chlorophyceae
Chlorophyceae

Branchiopoda

Branchiopoda
Branchiopoda
Branchiopoda
Branchiopoda
Branchiopoda
Monogonta
Monogonta
Monogonta
Monogonta
Cyanophyceae
Cyanophyceae
Cyanophyceae
Trebouxiophyceae
Trebouxiophyceae
Conjugatophyceae
Ciliata
Xanthophyceae
Chrysophyceae

Conjugatophyceae
Lobosea
Trepaxonemata
Lobosasida

7
13
6

14
17
8
23
6

7

8
15
15

7

12
26
31
16
15

31

56

35
17

17
10

4
5

15

19

24
15
25
26

21
10

17

15

14
21

14

12
12
15

24

14

10

10
27

9
2
1

14
12
5
18
3

5

3

13

15
35
12
12
13

22
35
7

46
44
22
99
18

31

35
61
50
32

30
86
148
28
58
25

16
64
27
25
5
22
3
11
21
15
165
119
25
221
23
27
112
61

25
58
45
20
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Gambar 1. (a) Kepadatan plankton, (b) Indeks keanekaragaman, dan (c) Indeks dominansi

plankton di Sungai Pasir

Kepadatan plankton tertinggi terdapat
di Stasiun 5 sebanyak 4.152 individu/L,
sedangkan yang terendah di Stasiun 4

sebanyak  2.279 individu/L.  Indeks
keanekaragaman tertinggi terdapat di
Stasiun 5 diikuti Stasiun 1, yang

dikategorikan mempunyai keanekaragaman
sedang. Indeks keanekaragaman rendah
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terdapat di Stasiun 2 dan 4. Indeks
dominansi tertinggi juga terdapat di Stasiun
5, namun demikian di semua stasiun indeks
dominansi tergolong rendah.

Parameter Kualitas Air
Data kualitas air yang diukur sebagai
pendukung meliputi parameter fisika
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berupa suhu air, substrat dasar, kecepatan
arus, dan parameter kimia seperti kadar
oksigen terlarut (DO), derajat keasaman
(pH), salinitas, bahan organik (BO), dan
konsentrasi nitrat dan fosfat di Sungai Pasir,
ditunjukkan dalam Tabel 2.

Stasiun 1 merupakan daerah muara,
sehingga mempunyai fluktuasi  suhu,
salinitas, dan kecepatan arus dengan variasi
yang lebar. Kandungan bahan organik
terlarut semakin meningkat dari Stasiun 1
hingga Stasiun 5. Kandungan nitrat
tertinggi terdapat di Stasiun 5, sedangkan
kandungan fosfat tertinggi terdapat di
Stasiun 4. Kandungan fosfat yang terdapat
di Sungai Pasir melebihi baku mutu yang

ditetapkan oleh Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia No. 22 Tahun 2021
Lampiran VI tentang Penyelenggaraan
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan
Hidup, yaitu maksimal sebesar 0,2 mg/L
kecuali di Stasiun 1 dan 5.

Kandungan nitrat di perairan Sungai
Pasir berkorelasi positif terhadap kepadatan
dan keanekaragaman plankton (Gambar 2).

Korelasi nilai kepadatan dan indeks
keanekaragaman plankton terhadap
kandungan fosfat di Sungai Pasir
menunjukkan bahwa semakin tinggi

kandungan fosfat dalam perairan maka
kepadatan dan keanekaragaman plankton
semakin rendah (Gambar 3).

Tabel 2. Parameter fisika dan kimia perairan di Sungai Pasir

Parameter Stasiun
1 2 3 4 5

Suhu air (°C) 29.82+145 30,15+1,19 31,20+1,72 33,80+3,17 3254+1,14
'(?ﬁlcspata” s 019+013 014009 010+003 010002 0,12 +0,04
DO (mg/L) 1,25 +0,41 1,60 £ 0,39 1,53+£0,19 2,94 +£1,35 3,27+1,70
pH 5,97 £ 0,40 6,17 +0,41 6,18 £ 0,44 6,29 + 0,56 6,33 +£0,38
Salinitas (ppt) 5,35 4,22 5,30 £ 3,76 6,96 £ 5,85 8,14 + 3,79 9,31 +£6,02
BO (mg/L) 32,89+867 31,78+7,80 29/42+439 28,78+3,20 26,41+391
Nitrat (mg/L) 0,58 £0,31 0,32 +£0,25 0,55 + 0,49 0,52 +0,45 0,91+0,84
Fosfat (mg/L) 0,13 £ 0,06 0,39+0,34 0,26 +0,16 0,42 £0,32 0,14 +0,05
Substrat dasar Iumpu_r Iumpu_r pasir Iumpu_r Iumpu_r

berpasir berpasir berpasir berpasir
4500 - 16 o
g 4004 e o é e
£ 3500 - o S 12 P
§ 3000 - o 5 4 P
T 2500 - 8 2 @
g 2000 | y = 1187,3x + 2017,2 & 087 y = 0,4024x + 0,7749

1500 A R2=0,9723 0,6 1 R2 =0,9846
1000 - 0,4 1
500 A 0,2 A
0 T T T 1 0 T T T
0 0,5 1 15 2 0 0,5 1 1,5
Nitrat Nitrat

Gambar 2. Korelasi kepadatan dan keanekaragaman plankton dengan kandungan nitrat di

Sungai Pasir
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Keanekaragaman
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Gambar 3. Korelasi kepadatan dan keanekaragaman plankton dengan kandungan fosfat di
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Kondisi biogeokimia memengaruhi
masukan nutrien ke dalam perairan yang
dapat mengubah komposisi  struktur
komunitas plankton (Closset et al., 2021).
Kepadatan dan distribusi spesies plankton
dipengaruhi oleh variabel lingkungan
(Abdul et al., 2016). Kepadatan plankton
rata-rata di Sungai Pasir mencapai 3.002
individu/L. Kepadatan plankton tertinggi
yang terdapat di Stasiun 5, kemungkinan
disebabkan  stasiun ini  mempunyai
kandungan bahan organik dan nitrat paling
tinggi dibandingkan dengan stasiun yang
lain. Kandungan bahan organik yang tinggi
diakibatkan oleh buangan limbah tambak
yang ada di sepanjang sisi Stasiun 5.
Berdasarkan data yang diperoleh selama
penelitian ini, kandungan bahan organik
yang tinggi di suatu stasiun juga cenderung
diiringi dengan kandungan nitrat yang
tinggi pula. Menurut Rahmawati et al.,
(2014), bahan organik berkorelasi positif
dengan kandungan nitrat dalam perairan.
Kandungan nitrat berkorelasi positif dengan
kelimpahan plankton, sehingga semakin
tinggi kandungan nitrat, maka kelimpahan
plankton akan semakin meningkat.

Indeks keanekaragaman plankton
rata-rata di Sungai Pasir adalah 1,109 yang
tergolong mempunyai keanekaragaman
sedang. Keanekaragaman tertinggi terdapat
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di Stasiun 5 yang diduga terjadi karena
kondisi fisika dan kimia perairan di stasiun
ini cocok dengan rentang toleransi banyak
jenis plankton. Letak Stasiun 5 yang jauh
dari permukiman penduduk memungkinkan
masukan limbah domestik lebih sedikit,
sehingga mendukung keanekaragaman
plankton di Stasiun 5. Kondisi arus yang
relatif lebih tenang, substrat lumpur
berpasir, lokasi yang berdekatan dengan
kawasan hutan bakau, serta fluktuasi
salinitas yang tidak terlalu besar turut
mendukung keanekaragaman plankton di
Stasiun 5.

Indeks keanekaragaman terendah
terdapat di Stasiun 4. Hal ini diduga karena

Stasiun 4 sangat berdekatan dengan
kawasan permukiman penduduk, sehingga
banyak mendapat masukan limbah
antropogenik. Loewen et al. (2021)

menyatakan bahwa aktivitas antropogenik
memengaruhi populasi fitoplankton akibat
masukan  nutrien  yang  berlebihan,
sedangkan faktor biogeografi memengaruhi
komunitas plankton akibat perbedaan
temperatur dan kimia perairan. Masukan
nutrien di Stasiun 4 diperkuat dengan data
kandungan fosfat rata-rata yang paling
tinggi (0,42 mg/L) dibandingkan dengan
stasiun lain (Tabel 2) yang membuktikan
bahwa telah terjadi masukan nutrien berupa
fosfat yang besar di Stasiun 4. Hal ini juga
ditunjukkan oleh korelasi fosfat yang
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berbanding terbalik dengan kepadatan dan
keanekaragaman plankton di Sungai Pasir.
Hal yang sama juga terjadi pada penelitian
Rahmawati et al. (2014) di Sungai Sayung,
Demak, yang menunjukkan bahwa stasiun
penelitian dengan kandungan fosfat yang
tinggi justru mempunyai kelimpahan
plankton yang rendah. Masukan nutrien
yang besar dari limbah antropogenik akan
memicu eutrofikasi yang menyebabkan
penyuburan perairan. Namun, jenis-jenis
plankton menjadi lebih seragam dengan
adanya plankton-plankton yang bersifat
oportunistik dengan kondisi perairan yang
ada (McQuatters-Gollop et al., 2009).
Spesies plankton yang bersifat oportunistik
ini akan mendominasi perairan, sehingga
menurunkan  keanekaragaman  spesies
plankton di perairan tersebut (Buzanci¢ et
al., 2016).

Indeks dominansi rata-rata di Sungai
Pasir adalah 0,026 yang tergolong
dominansi rendah di semua stasiun. Closset
et al. (2021) menyatakan bahwa siklus
biogeokimia dan perubahan fisik suatu
ekosistem memengaruhi struktur komunitas
plankton. Selain itu, topografi dan variasi
musiman turut memengaruhi kelimpahan
dan keanekaragaman plankton (Eiane et al.,
2018).

Chlorella variegates merupakan
spesies yang ditemukan paling berlimpah di
semua stasiun di Sungai Pasir. Menurut
Aprilliyanti et al. (2016) Chlorella sp.
mampu hidup dan menyerap logam berat di
perairan  tercemar. Nitrat,  fosfat,
temperature, pH, dan salinitas berpengaruh
kuat terhadap kelimpahan Chlorella.
Penelitian ini  menunjukkan toleransi
Chlorella variegatus yang tinggi terhadap
kondisi lingkungan perairan di Sungai Pasir
yang telah tercemar limbah nutrien.

Zooplankton yang dominan adalah
Cyclops sp. dan Diaptomus sp. dari kelas
Maxillopoda, dan Brachionus sp. dari kelas
Branchiopoda. Menurut Kusmeri dan
Rosanti (2015), Cyclops sp. dan Diaptomus
sp. merupakan zooplankton pemakan
bakteri di  perairan yang banyak
mengandung bahan organik dan bersifat
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kosmopolit, sehingga tahan terhadap
kondisi ekstrem, mudah beradaptasi, dan
cepat bereproduksi. Riyantini et al. (2020)
menambahkan bahwa Cyclops sp. mampu
tumbuh di perairan tawar dan asin, sehingga
mempunyai distribusi yang baik di Sungai
Pasir.

Stasiun 1 dan 2 mempunyai kelim-
pahan dan keanekaragaman yang tidak
terlalu tinggi karena berada di dekat muara
sungai, sehingga kondisinya sangat
fluktuatif tergantung pada masukan air
tawar dari sungai dan air asin dari laut.
Kondisi yang fluktuatif ini mengharuskan
plankton mempunyai toleransi yang tinggi
terhadap suhu, salinitas, arus, dan pH,
sehingga hanya spesies plankton tertentu
saja yang mampu hidup pada kondisi ini.
Jha et al. (2014) menyatakan bahwa estuari
merupakan ekosistem yang dinamis,
sehingga mempunyai kandungan nutrien
yang tinggi di dalam badan perairan dan
sedimen. Hal ini dimungkinkan karena
estuari merupakan daerah yang berdekatan
dengan muara sungai, sehingga menjadi
zona akumulasi material organik dan
anorganik dari daratan yang terbawa oleh
aliran sungai menuju muara. Dengan
demikian, kehadiran jenis-jenis
zooplankton tertentu di daerah estuari
mengindikasikan telah terjadi pencemaran
berat akibat aktivitas antropogenik (Abdul
et al., 2016; Abdulwahab & Rabee, 2015).
Fehling et al. (2012) menambahkan bahwa
masukan  nutrien  akibat  aktivitas
antropogenik dan tekanan perubahan iklim
memengaruhi  komposisi dan distribusi
komunitas fitoplankton. Masing-masing
genus fitoplankton juga mempunyai
preferensi yang berbeda-beda terhadap
jenis-jenis nutriennya (Meirinawati &
Fitriya, 2018).

Faktor lingkungan di daerah estuari
sangat berfluktuasi secara spasial dan
temporal, sehingga berpengaruh terhadap
fisiologi, biomassa, dan struktur komunitas
plankton (Chai et al., 2016). Parameter
kualitas air secara fisika dan kimia di
Sungai Pasir yang meliputi suhu, kecepatan
arus, pH, dan salinitas masih sesuai untuk
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kehidupan plankton, namun kandungan
oksigen terlarut lebih rendah daripada baku
mutu yang dipersyaratkan. Ndour et al.
(2018) menyatakan bahwa zooplankton
yang berlimpah biasanya berada di daerah
yang mempunyai kandungan oksigen
terlarut yang tinggi (4,0-4,5 mg/L) dan
salinitas 31,5-34,5 ppt. Kandungan oksigen
terlarut yang rendah di Sungai Pasir
disebabkan oleh kandungan bahan organik
yang tinggi. Sharma et al. (2016)
menyatakan bahwa alkalinitas, pH, dan
oksigen terlarut mempunyai hubungan erat
terhadap komunitas fitoplankton yang
menunjukkan produktivitas perairan yang
tinggi. Suhu, salinitas, oksigen terlarut,
nitrogen, fosfor, dan klorofil a berperan
sebagai faktor pembatas keanekaragaman
plankton dalam perairan (Gammal et al.,
2017). Kelimpahan dan keanekaragaman
zooplankton bervariasi secara temporal
karena fluktuasi atau perubahan kondisi
lingkungan, terutama perubahan suhu,
sebagaimana yang dinyatakan oleh Ali et al.
(2019) bahwa suhu, salinitas, dan
kandungan oksigen terlarut berpengaruh
nyata terhadap kelimpahan dan diversitas
zooplankton.

Kesimpulan

Kondisi fisika, kimia, dan biologi
perairan di Sungai Pasir memengaruhi
kelimpahan, keanekaragaman, dan
dominansi plankton. Indeks
keanekaragaman di Sungai Pasir berada
dalam kategori rendah hingga sedang,
dengan dominansi tergolong rendah. Sungai
Pasir telah mengalami pencemaran bahan
organik di  beberapa stasiun yang
memengaruhi kelimpahan, keanekaragam-
an, dan dominansi plankton. Spesies
tertentu yang mempunyai toleransi yang
tinggi terhadap pencemaran bahan organik
dan kondisi tawar dan asin yang fluktuatif
mampu tumbuh di perairan Sungai Pasir.
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